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SINTESIS DAN KARAKTERISASI STRUKTUR 
LIGAN BASA SCHIFF KARBAZONA DENGAN 

VARLASI GUGUS FUNGSI 

Zipora Sembiring dan Dian Septiani Pratama 
Junusan Kimia FMPA UNiversitas Lupung. 

E-mail: zipora sembiring@yahoo.com 

1. 

renetEn teNnS sintesis dan karaXter|sasi struktur lis.an basa Schitt' dari 1.5difenylkarbazon dengan variasi 
gugus hungsi senvawa: ethiendiamine (dtcen). aniline (dtcan). sultanilamide (dyfesam) telah dilakukan. Peneliian ini merupakan tahap awal untuk mendaptkan senvawa ligan basa Schiff yang memiliki gugus gugUs pendonor elekron vang dapat digunakan pada sintesis senvawa konpleks dengan beberapa ion logam tranSISI 1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan baua semua ligan basa Schi dapat disintesis dengan menggunakan metode kondensasi pada suhu 75-SC selama t 2 jam. Karakterisasi struktur dengan 
menggunakan speÅtrofotometer ultra violet dan visible (UV-Vis) memnjukkan bahwa senyawa-senyawa ligan 
memiliki serapan maksimum pada panjarng gelombang a mad 225.8 (dvtren): 233.4 (dyfcan): 233.0 (dyfcsam). 
Dai data serapan tersebut. semua variasi sevawa ligan basa Schitt menpunvai serapan pada daerah UV dan menunjukkan adanya serapan azometin. Karakterisasi dengan spektroskopi infra merah (|R) memnjukkan 
terdapat gugus azometin pada semua ligan paa daerah 1594-1662 cm'. 

ABSTRAK 

Ksta kunci: Karakterisasi. l.5difenilkartazon, ligan basa Schift. kondensasi, sintesis. 

PENDAHULUAN 
Berbagai jenis Ligan basa Schiff sangat menarik untuk dikaji terkait sifat dan bentuk: 

struktur molekul, elektronik, jumlah dan jenis pendonoran maupun kestabilannya yang 
berperan penting dalam berbagai bidang reaksi-reaksi kimia. Basa Schiff adalah senyawa 
yang dihasilkan dari reaksi aldehida atau keton dengan amina primer. Basa Schiff merupakan 
salah satu ligan penting yang dapat berkoordinasi dengan ion logam melalui nitrogen 
azometin (-C-N-). Pada turunan azometin, ikatan -C-N- memiliki aktivitas biologis penting, 
seperti anti bakteri, anti jamur, anti kanker dan anti malaria (Kumar et al., 2013). Basa Schiff 

juga dapat diaplikasikan secara luas dalam bidang kimia analitik, diantaranya untuk analisis 
unsur kelumit/ trace element (Bader, 2009). Senyawa kompleks basa Schift juga berperan 
dalam berbagai bidang seperti dalam bidang pertanian, farmasi dan kimia industri. Senyawa 
basa Schiff sangat berperan dalam proses-proses reaksi kimia, seperti pada reaksi 
polimerisasi, oksidasi, reduksi maupun sebagai katalis (Gupta, et al., 2008; Sedaghat, et al. 
2008: Kumar et al., 2009). 

Basa Schiff dapat membentuk kompleks dengan logam sebagai ligan monodentat, 
bidentat dan polidentat. Basa Schift dapat digunakan sebagai ligan karena adanya elektron 
pendonor pada atom O atau N yang cukup baik serta memiliki stabilitas yang tinggi dengan 
berbagai perbedaan keadaan oksidasi terhadap ion-ion logam transisi seperti: Mn(l), Cu(ll) 

dan Fe(I). Banyak peneliti melaporkan bahwa basa Schift dengan berbagai ion logam 
Iransisi memiliki beberapa keistimewaan antara lain bentuk struktur geometris, stereokimia 
dan elekronik. Karena sifat dan bentuk struktur ligan basa Schift bervariatie membuat 
Senvawa kompleks basa Schiff digunakan dalam berbagai keperluan antara lain: agent 
pengelat, indikator dan katalis (Kumar. S., et. al., 2009). 
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METODE PENELITIAN 

Alat Dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas laboratornum, alat 

Teuks, desikator, pengaduk magnetic stire:. neraca malitis, penangas ar, hot plle, kertas 

Saring, labu hisap Buchner spektrofotometer UV-Vis (Varian Cary 50) dan Spektrofotometer 
IR (Varian Scimitar 2000 serics). 

Bahan-bahan kimia yang digunakan adalah baban kimia dengan tingkat pro anal1s1s (2.a 

grade) dari Merck yakni: 1,5diphenylcarbazonc, cthylendiamine, anilina, sulfanilamida, 
methanol, etanol, n-heksan, asam asetat, akuabides dan akuades. 

Prosedur Penelitian 

Sintesis ligan basa Schiff dilakukan melalui perbandingan mol antara 1,5 
difenylkarbazone dengan masing-masing senyawa yaitu aniline, ethylendiamine dan 
sulfanilamide. Sintesis dilakukan dengan metode kondensasi menggunakan pclarut metanol 
pada suhu 75-80°C direfluks selama t 2 jam, lalu dicuci dengan pelarut, disaring dan 
dikeringkan pada temperatur ruang dalam desikator. Kristal hasil sintesis ditimbang sampai 
diperoleh berat konstan. 

Karakterisasi ligan Basa Schiff dilakukan dengan spektofotometri UV-Vis (Varian 
Cary 50) dan Spektrofotometer IR (Varian Scimitar 2000 series). Preparasi sampel untuk 
karakterisasi spektroskopi UV-Vis dilakukan dengan melarutkan kristal ligan yang dipcroleh 
dengan pelarut, kemudian karakterisasi dilakukan dengan melakukan scanning panjang 
gelombang maksimum. Karakterisasi dengan spektrofotometri infra merah dilakukan dengan 
tehnik preparasi sampel melalui pencampuran Kristal ligan dengan KBr kemudian dilakukan 
pressing hingga diperoleh pellet kristal ligan-KBr. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sintesis ligan basa Schiff disintesis dari amina primer dengan kelompok aldehida atau 
keton, dalam hal ini sintesis dilakukan pada ligan-ligan basa Schiff yang memiliki jumlah dan 
jenis pendonoran yang bervariatif disekitar sruktur ligan. Keberadaan gugus-gugus fungsi 
yang bervariatif sangat mempengaruhi sifat dan bentuk geometris struktur senyawa komplcks 
yang akan dibentuk. Maka dalam hal ini perlu dikaji tentang sintesis dan struktur basa Schiff 
dari amina primer variasi gugus fungsi seperti: anilina, etilendiamina dan sulfanilamida 
dengan 1,5difenilkarbazona. Peneliti terdahulu melaporkan bahwa, struktur karbazona 
memiliki gugus fungsi yang menarik karena ligan basa Schiff turunan karbazone merupakan 
ligan multidentat dimana ligan karbazona memiliki kemampuan mendonorkan pasangan 
elektron dari atom N atau atom 0 ke orbital d ion logam (Pouralimardan et al., 2007; Yu et 
al., 2009). 

Sintesis Ligan Basa Schiff 
Sintesis basa Schiff dilakukan dengan metode kondensasi melalui perbandingan mol 

dikuti oleh dehidrasi untuk menghasilkan imina. Dalam laporan ini, dilakukan sintesis pada 
beberapa senyawa yaitu 1,5difenilkarbazone dengan anilin (dyfcan), ctilendiamina (dyfcen) 
serta sulfanilamida (dyfcsam) untuk mendapatkan senyawa ligan yang imemiliki gugus-gugus 
fungsi yang bervariatif. Model koordinasi senyawa konpleks ditentukan oleh faktor 
lingkungan (Erdem, et al., 2009 dan Jevtovic, el al., 201|). Jumlah dan jenis atom pendonor 
pasangan clektron dar1 ligan basa Schif sangat mencntukan sifat, bentuk struktur gcometris 
serta aplikasi senyawa kompleks basa Schiff (Dawood et al. 2009). 

Dari hasil sintesis menunjukkan bahwa basa Schiff dyfcan dipcrolch kristal berw:arna 
oranye tua dengan perbandingan mol 1:1, untuk dyfeen diperoleh kristal berwarna meralh tua 
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dengan perbandungan mol 2: sedandkan ntuk dyfcsam diperolch krrstl oranye nuga, perbandmgan mol :1, dengan rendemen 80-85%. Kristal yang diperoleh baik dyfcan, dyfcen imaupun dytesam menunjukkan keadaan stabil pada temperatur ruarng. Dalam hal kestabilan, ligan basa Schiff karbazona memiliki kestab1lan yang haik Karena struktur ligan basa Schiff meiliki intramolckul ikatan hidrogcn terkait pada a/0 ligan basa Schiff (Erdem, et al. 2009) serta sifat basa keras-lunak dari ligan. Scdaghat, e a., Z009; 20TT, dalam laporannya menvebutkan bahwa ligan basa Schiff yang nengandun atn O, N-, S- memiliki conformationally fleksibel berpotensi schagai liyan pendonor keras dan lunak mcmegang peranan penting pada pembentukan dan kestabilan senyawa kOrnpleks. 
Karakterisasi Struktur dengan Spektrofotometer Uv-vis Ligan yang dikarakterisasi dengan spektrofotometer maksimum pada panjang gelombang 200-300 nm atau pada daerah UV (Gambar 2). 

(a) (b 

UV-Vismempunyai serapan 

Gambar 2. (a) 1,5 diphenyl + Ethylenediamine (dyfcen) 10°M; (b) 1,5 diphenyl + 
Anilin (dyfcan) 10°M; (c) 1,5 diphenyl + Sulfanilamide 10°M (dyfcsam) 

Karakterisasi struktur spektrofotometer UV-Vis menunjukkan bahwa senyawa-senyawa ligan memiliki serapan maksimum pada panjang gelombang (. maks) : 225 nm (dyfcen); 233,4 
nm (dyfcan); 233,0 nm (dyfcsam). Dari data serapan tersebut, semua variasi senyawa ligan 
basa Schiff mempunyai serapan pada daerah UV. Adapun serapan kuat pada daerah sekitar 
204-205 nm adalah cut off point dari pelarut. Serapan disekitar 250-300 adalah serapan 
karakteristik dari transisi n ’ 1* benzene tersubtitusi. Serapan lemah pada daerah 220-230 
nm merupakan karakteristik dari serapan azometin (C-N); dimana terjadi transisi x ’ z* 
(Supratman, U., 2010). 

Karakterisasi Struktur Spektrofotometer IR 
Karakterisasi struktur dengan spektrofotometri IR dilakukan pada daerah 200-4000 cm! 

untuk ketiga jenis ligan: dyfcen, dyfcan dan dyfcsam. Data spektra IR dari ketiga ligan 
disarikan pada Tabel 1. Dari ketiga ligan tersebut tampak bahwa ketiganya terdapat pita di 
daerah antara 1594-1662 cm Berdasarkan hasil laporan Pouralimardan, et al.. 2007: 
Kianfar., et al., 2010, daerah serapan vibrasi regang untuk gugus azo berada sangat taiam 
dan kuat beada di daerah l550-1673 cm'. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya gugus 
gugus az0 pada semua hasil sintes1s ligan basa Schiff. Serapan pita yang tajan di daerah 

inr 2200-3400 cm' menunjukkan adanya vibras1 rengang dari N-H serta untuk serapan 
Dada daerah sekitar 1450-1 500 cm' menunjukkan adanya gugus N-N. 
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